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Abstrak 

 

Bisnis ini bertugas mengawasi pendapatan yang dihasilkan selama periode waktu tertentu sehingga dapat dibandingkan dan 

digunakan sebagai dasar untuk keputusan di tahun mendatang. Laba adalah elemen lain yang menarik minat saham 
perusahaan dari investor, sehingga bisnis melakukan segala upaya untuk menunjukkan pendapatan yang sehat dan masuk 

akal. Terkadang, manajemen didorong untuk menggunakan praktik manajemen laba dengan tujuan perusahaan untuk 

memaksimalkan keuntungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana praktik manajemen laba 

dipengaruhi oleh perencanaan pajak, beban pajak yang tertunda, dan penghindaran pajak.  Jones Modified Model digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengukur manajemen laba, dan populasi penelitian terdiri dari hingga 182 bisnis non-manufaktur 

di sektor properti dan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2015 dan 2019.  Sampel purposive dari 

tujuh perusahaan berbeda digunakan dalam prosedur pengambilan sampel.  Regresi Linier Berganda adalah teknik analisis 

data yang digunakan, dan aplikasi SPSS 20 untuk Windows digunakan. Temuan studi menunjukkan bahwa meskipun 
penghindaran pajak, perencanaan pajak, dan beban pajak tangguhan semuanya sebagian dan bersamaan memengaruhi 

manajemen laba, mereka tidak memiliki dampak yang substansial. 

 

Kata Kunci: Beban Pajak Tangguhan, Manajemen Laba, Perencanaan Pajak, dan Penghindaran Pajak 
 

 

 

Abstract 

 

The business is in charge of overseeing the earnings made over a certain time period so that they may be compared and 

utilized as a foundation for decisions in the upcoming year. Profit is another element that draws interest in the company's 

shares from investors, thus the business makes every effort to show healthy and reasonable earnings. Sometimes, 
management is driven to use profit management practices by the company's goal to maximize profits. The purpose of this 

study is to investigate how profit management practices are impacted by tax planning, delayed tax burden, and tax evasion.  

The Jones Modified Model is used in this study to quantify profit management, and the research population consists of up to 

182 non-manufacturing businesses in the property and financial sectors that were listed on the Indonesia Stock Exchange 
between 2015 and 2019.  Purposive sample of seven different firms was used in the sampling procedure.  Multiple Linear 

Regression is the data analysis technique utilized, and the SPSS 20 for Windows application is employed. The study's 

findings indicate that while tax avoidance, tax planning, and deferred tax burden all partially and concurrently affect profit 

management, they do not have a substantial impact. 

 

Keywords: Deferred Tax Burden, Profit Management, Tax Planning, and Tax Evasion 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Keuntungan yang dihasilkan oleh bisnis merupakan komponen penting yang sering digunakan sebagai 

metrik keberhasilan kinerja dan berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan manajerial. Salah satu 

metode pengelolaan laba perusahaan, terutama yang berdampak pada tingkat laba, adalah melalui manajemen 

laba, yang merupakan salah satu proses yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan. Tujuan dari 
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manajemen laba adalah agar manajer perusahaan memanipulasi laporan keuangan untuk menyesatkan pemangku 

kepentingan tentang kesehatan dan kinerja bisnis (Sulistiyanto, 2008). Dua sikap teoritis mengklarifikasi gagasan 

yang membahas manajemen laba sebagai praktik. Dasar dari teori agensi adalah gagasan bahwa setiap orang 

hanya didorong oleh kepentingan diri sendiri untuk mengejar kesejahteraan.  Menurut gagasan ini, konflik 

kepentingan antara prinsip atau pihak yang berkepentingan dengan manajemen, yang bertindak sebagai pihak 

yang mengejar kepentingan, dapat berdampak pada praktik manajemen laba (agen). Selain hubungan antara 

manajemen dan pihak-pihak yang tertarik dengan operasional perusahaan, hubungan keagenan juga tampaknya 

semakin berkembang, seperti yang dicatat Sari dan Widaninggar (2021). Hubungan ini terkait dengan peraturan 

dan dapat menimbulkan masalah jika salah satu pihak gagal memenuhi kewajibannya, seperti yang berkaitan 

dengan pajak. Sejumlah penelitian sebelumnya khususnya, yang meneliti perbedaan pajak buku telah dilakukan 

untuk mengidentifikasi praktik manajemen laba. Logika di balik penggunaan selisih pajak buku untuk 

mengidentifikasi manajemen laba, menurut Wijayanti dalam Lestari (2012), adalah bahwa ada beberapa tingkat 

kebebasan proses akuntansi yang memungkinkan pengukuran penghasilan kena pajak, dan akibatnya, selisih 

pajak buku memberikan informasi tentang manajemen diskresioner dalam proses akrual. Menurut penelitian 

Sunarto (2009), presentasi laporan keuangan manajemen terkait dengan hipotesis agnecy, yang mendalilkan 

adanya kebijakan yang memengaruhi perilaku oportunistik dan terkait pensinyalan dan mengarah pada praktik 

manajemen laba. 

Sehubungan dengan hal ini, manajemen sering menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan karena tujuan 

mereka untuk meminimalkan pajak.  Upaya ini disebut sebagai tax sheltering atau perencanaan pajak. Suandy 

(2008) mendefinisikan perencanaan pajak sebagai tindakan mendirikan perusahaan wajib pajak atau sekelompok 

wajib pajak sedemikian rupa sehingga pajak penghasilan, beban pajak lainnya, dan kewajiban pajak serendah 

mungkin.  Perencanaan pajak untuk mengurangi pembayaran dapat diterima selama mengikuti prosedur hukum 

dan tidak bertentangan dengan hukum (Pohan, 2013). Selain perencanaan pajak, ada kemungkinan bahwa 

kemampuan manajer untuk menerapkan strategi manajemen laba dapat dipengaruhi oleh beban pajak tangguhan. 

Hipotesis biaya politik menggabungkan teori Watt dan Zimmerman dalam Widyaningsih dan Purnamawati 

(2012), yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan merupakan motivasi penghematan pajak yang 

digunakan untuk melakukan manajemen laba. Teori ini didasarkan pada kecenderungan perusahaan untuk 

mengurangi jumlah keuntungan yang dilaporkan. Menurut penelitian Harnanto (2003), ada perbedaan sementara 

antara laba fiscal laba yang digunakan untuk menghitung pajak dan laba akuntansi, yang muncul dalam laporan 

keuangan untuk pihak eksternal. Hal ini mengarah pada perkembangan beban pajak tangguhan. Untuk 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, banyak manajer memanfaatkan celah pajak dan akuntansi. Ini 

termasuk penghindaran pajak serta pajak yang direncanakan dan kewajiban pajak tangguhan. Menurut Hutami 

(2010), para profesional pajak mengatakan bahwa penghindaran pajak adalah sah karena tidak terbukti 

melanggar peraturan perpajakan. Hutami menggambarkan penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan 

banyak unsur kekurangan persyaratan pajak. Menggunakan area abu-abu dalam aturan dan regulasi pajak adalah 

strategi yang digunakan (Pohan, 2013). 

 

1. Teori Agensi 

Menurut teori agensi, setiap orang hanya didorong oleh kepentingan dan kesejahteraan mereka sendiri. 

Konflik agensi akan terjadi terhadap organisasi yang memutuskan untuk memisahkan tanggung jawab 

kepemilikan dan manajemen, menurut Jensen dan Meckling dalam Sunarto (2009). Teori agensi juga beroperasi 

dengan premis bahwa bisnis berfungsi sebagai pusat untuk beberapa jenis pengaturan kontrak termasuk 

pemerintah, kreditur, pemilik, dan manajemen. Akibatnya, fokus utama teori agensi adalah pada banyak biaya 

yang terkait dengan penerapan hubungan positif dan memantau banyak pihak. Teori keagenan menyajikan 

masalah dengan konflik kepentingan yang dihasilkan dari pembagian antara prinsip, atau pemilik perusahaan, 

dan agennya, atau manajemen. Ketika kedua belah pihak berusaha untuk mendapatkan kemakmuran yang 

mereka inginkan, konflik muncul. 

 

2. Laba 

Laba menurut Soemarso (2010) adalah kelebihan selisih yang timbul antara biaya dan pendapatan.  Ada 

kerugian jika jumlah biaya yang harus dibayarkan melebihi jumlah pendapatan.  Salah satu indikator laporan 

keuangan yang dilihat oleh perusahaan dan pemangku kepentingan eksternalnya dengan cermat ketika 

mengevaluasi keberhasilan bisnis adalah laba. Selain mengevaluasi kinerja organisasi, ini berfungsi sebagai 

ukuran untuk mengambil keputusan. Menurut Harnanto (2003), laba adalah jumlah dari semua pengeluaran dan 

pendapatan selama periode waktu tertentu. Berdasarkan beberapa sudut pandang yang disebutkan di atas, laba 

dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang tersisa setelah pengeluaran perusahaan dibayarkan selama periode 

waktu tertentu. 

 

3. Manejemen Laba 

Manajemen laba digunakan untuk mempercantik statistik laba, salah satunya untuk meminimalisir 

pembayaran pajak. Manajemen laba adalah salah satu dari banyak strategi untuk merekayasa angka laba untuk 
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menarik perhatian banyak investor dan pemegang saham. Manajemen laba dengan demikian digunakan oleh 

manajer bisnis untuk berbagai tujuan mendasar. Keuntungan mempengaruhi harga pasar saham perusahaan, yang 

menjadi salah satu alasannya.  Dengan demikian, bisnis yang pendapatannya secara teratur naik sepanjang waktu 

sebelumnya akan berisiko lebih tinggi mengalami penurunan keuntungan daripada keuntungan sebagai 

persentase (Sulistyanto, 2008). Sementara itu, manajemen laba didefinisikan oleh Fisher dan Rosenzweig dalam 

Sulistyanto (2008) sebagai tindakan yang dilakukan oleh seorang manajer untuk menambah atau menurunkan 

angka laba pada periode tertentu dari perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan atau penurunan 

laba ekonomi perusahaan sebagai akibat dari tindakannya.  Dua kerangka teoritis teori keagenan dan teori 

akuntansi positif dapat digunakan untuk memahami gagasan manajemen laba.  

 

4. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Manajemen sering menggunakan berbagai strategi, termasuk sebagai perencanaan pajak, untuk 

mengurangi pembayaran pajak.   Perencanaan hukum dilakukan untuk mengurangi jumlah total pajak yang 

dibayarkan. Hal ini didukung oleh penelitian Khotimah (2014), yang menemukan bahwa perencanaan pajak 

umumnya memengaruhi akrual diskresioner dan berdampak pada manajemen laba. Temuan serupa dilaporkan 

oleh Prasetyo (2019), yang meneliti pengaruh beban pajak tangguhan dan faktor perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun variabel beban pajak tangguhan tidak 

berpengaruh pada manajemen laba, perencanaan pajak memiliki dampak yang cukup besar.  Menurut penelitian 

Sianturi (2016), manajemen laba dipengaruhi oleh perencanaan pajak sebesar 26,5%. Untuk membangun 

hipotesis berikut: 

 

H₁: Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

5. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Terlepas dari perencanaan pajak, ada bukti kuat bahwa manajemen menggunakan posisi pajak tangguhan 

untuk mengontrol pendapatan yang dilaporkan untuk tujuan pajak dalam kasus perubahan tarif pajak (Poterba et 

al. dalam Sumomba 2014).  Menurut studi Tundjung (2015), manajemen laba meningkat secara signifikan oleh 

beban pajak tangguhan. Menurut Sianturi Research (2016), manajemen laba dipengaruhi oleh beban pajak 

tangguhan sebesar 26,6%.  Menurut temuan penelitian Sumomba (2014), manajemen laba meningkat secara 

signifikan dengan beban pajak tangguhan. Untuk membangun hipotesis berikut: 

 

H₂: Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

6. Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Salah satu komponen dari pendekatan perencanaan pajak adalah penghindaran pajak. Menggunakan 

akuntansi dan keringanan pajak untuk membayar pajak sesedikit mungkin, manajemen menghindari pembayaran 

pajak.  Husain (2017) mengklaim bahwa sejumlah skandal terkait perpajakan, bagaimanapun, menjadi bukti 

kelemahan dalam tata kelola perusahaan serta lemahnya pengawasan dan regulasi yang diberikan oleh 

pemerintah.  Agar manajemen dapat menggunakan Standar Akuntansi yang paling menguntungkan dalam 

hubungannya dengan strategi manajemen laba. Husain (2017) menemukan bahwa penghindaran pajak memiliki 

dampak simultan pada manajemen laba dalam penelitiannya.  Karinda (2014) menemukan hasil serupa dalam 

penelitiannya, menunjukkan bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh penghindaran pajak. Sebaliknya, studi 

Wilda (2018) menemukan bahwa penghindaran pajak secara signifikan meningkatkan manajemen laba ketika ia 

menggunakan faktor penghindaran pajak untuk memeriksa dampaknya terhadap praktik tersebut. Dengan 

demikian, berikut ini adalah hipotesis yang diusulkan:H4: Menghindari pajak berdampak pada manajemen laba 

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Definisi Operaisonal Variabel Dan Pengukurannya 

Manajemen laba adalah variabel dependen penelitian.   Menurut Sulistyanto (2008), manajemen laba mengacu 

pada upaya manajer untuk memanipulasi informasi yang termasuk dalam laporan keuangan yang akan dibaca 

investor untuk menyesatkan pihak yang berkepentingan tentang kinerja dan kondisi perusahaan.   Model 

Modifikasi Jones dapat digunakan untuk menilai manajemen laba berdasarkan studi yang dilakukan oleh 

Dechow et al. 

Berikut ini adalah rumus manajemen laba: 

a. Menentukan total akrual (TA) dengan mengurangi arus kas operasional dari laba bersih pada tahun t. 
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TAit = Nit –CFOit 

 

b. Persamaan regresi linier berganda berikut digunakan untuk memperkirakan nilai TAC: 

TAit / ATi,t-1 = a1 (1/Ati,t-1) a2 (∆REVi,t/ ATi,t-1) + a3 (PPE i,t) + ė 

c. Akrual NonDiskresioner (NDA) sebagai berikut: 

NDAit=a1(1/ATi,t-1)+a2{(∆REVi,t-∆RECit/ATi,t-1)}+a3(PPEit/ATi,t-1) 

 

d. Discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba, ditentukan sebagaiberikut: 

DAi,t = TAi,t / ATi,t-1 –NDAit 

 

Keterangan: 

DAi,t = DiscretionaryAccruals perusahaan i tahun t 

NDAit = Nondiscretionary Accruals perusahaan i tahun t 

TAit = Total akrual perusahaan i tahunt 

Nit = Laba bersih perusahaan i tahunt 

CFOit = Arus kas dari aktivitas opertasi perusahaan i tahun t 

ATi,t-1 = Total aset perusahaan i tahunt-1 

REVi,t = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapat perusahaan i pada tahunt-1 

∆RECit = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan i pada tahunt-1 

PPEit = Nilai aset tetap (gross) perusahaan i pada tahunt 

a1,a2,a3 = Koefisien regresi 

ė = Eror 

 

Perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan penghindaran pajak adalah variabel independen 

penelitian. Suandy (2008) menegaskan bahwa perencanaan pajak adalah tahap awal manajemen pajak.  Untuk 

memilih jenis langkah penghematan pajak yang akan diterapkan, pengumpulan dan studi tentang aturan pajak 

sekarang sedang dilakukan. Rumus berikut (Wild et al., 2004) digunakan untuk perencanaan pajak: 

 

TRR = 
           

                      
 

 

TRR it   : Tax Retention Rate pada perusahaan i tahun t 

Net Income it  : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

Pretax Income  : Laba sebelum pajak perusahaan i tahun t 

 

Lestari (2012) Deferred Tax Burden mengutip Philips et al. yang mengatakan bahwa hal ini disebabkan 

oleh perbedaan sementara antara laba akuntansi dan laba fiskal. Beban Pajak Ditangguhkan dihitung 

menggunakan rumus berikut (Phillips et al., 2003): 

 

BBPTit = 
                                          

                               
 

 

BBPT it: Besaran Beban Pajak Tangguhan perusahaan i pada tahun t 

 

Lumbantoruan (1996) mendefinisikan penghindaran pajak sebagai menghindari pajak dengan mematuhi 

hukum sebagaimana adanya.  Dinyatakan secara berbeda, penghindaran pajak adalah penggunaan celah hukum 

yang disengaja dalam undang-undang perpajakan suatu negara untuk meminimalkan kewajiban pajak seseorang. 

Rumu digunakan oleh Chen et al. (2007) untuk menghindari pajak. 

 

ETR it =  
           

                
 

 

Tax Expense : Total beban pajak penghasilan 

Pretax income : Laba bersih sebelum dikurangi pajak perusahaan i tahun t 

 

2.2. Model Penelitian 

Model-model berikut digunakan untuk menilai efek penghindaran pajak, biaya pajak tangguhan, dan 

analisis pajak pada manajemen laba: 

 

Y= α + βX1+ βX2 +βX3 + ė 
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Keterangan: 

Y  : Manajemen Laba 

X1 : Koefisien Perencanaan Pajak 

X2 : Koefisien Beban PajakTangguhan 

X3 : Koefisien Penghindaran Pajak 

Α : Konstanta (atau nilai Y pada saat X=0) 

Β : Koefisien regresi 

Ė : Eror (faktor pengganggu) 

 

2.3. Populasi dan Sampel 

182 perusahaan non-manufaktur yang terdaftar di BEI antara 2015 dan 2019 merupakan populasi 

penelitian.  Menurut Widagdo dan Handayani (2020), sampel yang digunakan dalam penelitian ini mewakili 

populasi dan mencakup hingga tujuh sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Sampel ini 

berasal dari perusahaan non-manufaktur, sektor keuangan, dan sektor properti. Purposive sampling, menurut 

Sugiyono (2016), adalah metode untuk memilih sumber data dengan perhatian khusus. Para peneliti memilih 

demografis dan industri karena strategi manajemen laba yang tinggi diizinkan oleh perusahaan non-manufaktur. 

Temuan studi Setiowati (2007), yang menunjukkan bahwa bisnis non-manufaktur sangat mungkin menggunakan 

strategi manajemen laba, mendukung klaim ini. Alasan utama mengapa para peneliti memilih industri ini adalah 

karena telah terjadi peningkatan tajam dalam jumlah pelaku pasar modal di sektor keuangan. Alasan sektor 

properti dipilih adalah karena sangat diuntungkan dari sektor infrastruktur, dan siklus pengembangan sektor 

properti bergantung pada pembangunan infrastruktur. Studi Pratiwi (2018) mendukung klaim ini dengan 

menunjukkan bahwa perusahaan real estat memiliki daya saing yang kuat dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap perekonomian. 

 

2.4. Data dan Sumber Data 

Dua strategi digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini: dokumentasi dan tinjauan literatur. 

Data sekunder, termasuk tesis, publikasi, dan laporan keuangan perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) antara tahun 2015 dan 2019, digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 

Descriptive statistics 

 

 N Minimum Maximum Nean Std. Deviation 

Manajemen Laba 35 -0,10 0,50 0,0519 0,09813 

Perencanaan Pajak 35 0,00 1,01 0,6940 0,33135 

Beban Pajak Tangguhan 35 0,00 2,64 0,5591 0,67156 

Penghindaran Pajak 35 0,00 2,88 0,2778 0,48943 

Valid N (listwise) 35 0,00    

 

a. Dengan nilai manajemen laba rata-rata 0,0519, perusahaan sampel penelitian telah menggunakan strategi 

manajemen laba dengan menambah laba yang dilaporkan.  Nilai terendah biasanya harus pada nilai -

0,10, yang menunjukkan bahwa perusahaan mengurangi angka laba yang dilaporkan. Nilai tertinggi 0,50 

menunjukkan bahwa korporasi melakukan manajemen laba dengan meningkatkan angka laba.  

Dibandingkan dengan nilai rata-rata 0,519, nilai standar deviasi 0,09813 lebih tinggi. Ini menunjukkan 

bahwa ada heterogenitas dalam data, atau distribusi berbagai jenis data. 

b. Upaya perusahaan untuk meningkatkan laba dicapai dengan menurunkan pajak yang dibayarkan melalui 

Tax Planning, membuat pajak yang dibayarkan lebih efisien. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

(rata-rata) Perencanaan Pajak sebesar 0,6940. Korporasi telah terlibat dalam Perencanaan Pajak secara 

maksimal, yang ditunjukkan dengan nilai maksimum 1,01. Pada tahun 2018 dan 2019, Suryamas 

Dutamakmur, Tbk mencapai rasio 1.001, namun ukuran minimum organisasi yang diperlukan untuk 

melakukan Perencanaan Pajak adalah 0.00.  Nilai rata-rata variabel Perencanaan Pajak adalah 0,6940, 

dan standar deviasinya adalah 0,333135, yang lebih kecil dari rata-rata. Ini menunjukkan bahwa semua 
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perusahaan sampel telah menggunakan perencanaan pajak untuk menurunkan pembayaran pajak yang 

diperlukan. 

c. Dengan rata-rata 0,5591 untuk Beban Pajak Tangguhan, laba fiskal perusahaan berbeda dari laba 

akuntansinya, menghasilkan penyesuaian fiskal yang kemudian diterapkan pada perhitungan pajak.  

Karena penyesuaian fiskal terkait laba, korporasi telah melampaui batas maksimum dengan nilai 

maksimum 2,64. Sementara itu, jika jumlahnya lebih dari 0,00, nilai minimal 0,00 menyiratkan bahwa 

korporasi dapat dianggap memiliki beban pajak tangguhan.   Organisasi sampel studi menerapkan 

strategi Beban Pajak Ditangguhkan lengkap untuk menurunkan pembayaran pajak mereka, seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai standar deviasi 0,67156, yang lebih tinggi dari nilai rata-rata. 

d. Dengan rata-rata 0,2778 untuk nilai penghindaran pajak, bisnis terlibat dalam manajemen laba, yang 

mencakup penggunaan kesenjangan penghindaran pajak dalam undang-undang perpajakan yang relevan.  

Nilai maksimumnya adalah 2,88, menunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak terbesar perusahaan 

adalah 2,88. Dengan rasio 2.876 pada tahun 2017, Adira Dinamika Multi Finance, Tbk menempati posisi 

tertinggi.  Sementara itu, nilai minimum adalah 0,00, menunjukkan penurunan Penghindaran Pajak dan 

penurunan laba seperti yang dilaporkan dalam laporan keuangan oleh korporasi.  Karena nilai standar 

deviasi perusahaan sampel sebesar 0,48943 lebih dari nilai rata-rata 0,2778, dapat disimpulkan bahwa ia 

telah terlibat dalam penghindaran pajak yang ekstensif untuk menurunkan kewajiban pajaknya. 

 

 

4. PENGUJIAN  

 

Dapat diketahui persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

Y = -2,240 + 0,093 + 0,160 + 0,247 + ė 

 

Setelah pembentukan temuan persamaan regresi, kesimpulan berikut dapat dibuat: 

a. Pengukuran akrual diskresioner dari manajemen laba akan menurun menjadi nilai -2.240 jika nilai 

variabel perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan penghindaran pajak tetap konstan. 

b. Koefisien Perencanaan Pajak menunjukkan nilai positif, menunjukkan bahwa Manajemen Laba akan 

meningkat dengan setiap peningkatan variabel Perencanaan Pajak. Simbol positif menunjukkan bahwa 

koneksi berjalan dalam satu arah, yaitu, lebih banyak perencanaan pajak akan mengarah pada lebih 

banyak manajemen laba. 

c. Manajemen Laba akan tumbuh dengan setiap peningkatan variabel beban pajak tangguhan, sesuai 

dengan nilai koefisien regresi beban pajak tangguhan, yang terbukti positif.  Indikator positif 

menunjukkan bahwa koneksi berjalan dalam satu arah, yaitu, lebih banyak Beban Pajak Ditangguhkan 

akan mengarah pada Manajemen Laba yang lebih tinggi. 

d. Manajemen Laba akan meningkat dengan setiap peningkatan variabel Penghindaran Pajak karena 

Efisiensi Penghindaran Pajak menunjukkan hasil yang baik.  Indikator positif menunjukkan tautan satu 

arah, yaitu, lebih banyak penghindaran pajak akan mengarah pada lebih banyak manajemen laba. 

 

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda Coefficients 

Coefficients
a 

 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,240 0,427  -5,248 0,000   

LN_X1 0,093 0,140 0,140 0,661 0,516 0,823 1,215 

LN_X2 0,160 0,132 0,247 1,211 0,239 0,888 1,127 

LN_X3 0,247 0,145 0,361 1,702 0,104 0,819 1,221 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Tabel 2 menyajikan pilihan temuan uji regresi linier berganda. Uji penentuan R kuadrat adalah tes 

pertama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R² yang Disesuaikan menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dan variabel terikat sebesar 11%. Dapat diketahui bahwa nilai R² yang Disesuaikan adalah 

0,115, artinya besarnya variasi variabel dependen dapat dijelaskan dengan variabel independen sebesar 11%. 

Oleh karena itu, dalam regresi linier berganda, hasil uji F simultan harus memiliki nilai yang signifikan, seperti 
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yang dikemukakan oleh Widagdo dan Handayani (2020).  Dampak variabel independen pada variabel terikat 

secara bersamaan, bagaimanapun, tidak dapat diprediksi menggunakan koefisien penentuan jika tidak signifikan. 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,475
a 

0,226 0,115 

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2,LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai dari ketiga variable perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan 

penghindaran pajak menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan hubungan parsial tetapi tidak 

signifikan antara variabel pada manajemen laba. Ha dengan demikian ditolak. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Parsial t Coefficients 

 

Model Sig. Keterangan 

1 (Constant) 0,000  

 LN_X1 0,516 Ha ditolak 

 LN_X2 0,239 Ha ditolak 

 LN_X3 0,104 Ha ditolak 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

Menurut temuan uji simultan, terbukti bahwa menurut Tabel 5.In Uji F, nilai signifikansi adalah 0,138, 

menunjukkan bahwa ada dampak simultan antara variabel independen dan terikat, tetapi bukan yang signifikan, 

dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Temuan nilai uji F Tabel 5 menunjukkan bahwa itu tidak 

signifikan.  Menurut pernyataan Widagdo dan Handayani (2020), dampak variabel independen pada variabel 

terikat tidak dapat diprediksi menggunakan nilai koefisien determinasi 

 

Tabel 5 Hasil Uji Simultan 

F ANOVA 

 

Model F Sig. Keterangan 

1 RegressionResidual 

Total 

0,044 0,138
b
 Ha ditolak 

 

Penelitian yang telah ditinjau peneliti di atas menunjukkan bahwa perencanaan pajak, beban pajak 

tangguhan, dan penghindaran pajak tidak selalu dikaitkan dengan manajemen laba karena hasil penelitian positif 

tetapi tidak signifikan secara statistik, menolak hipotesis. 

Manajemen laba dan perencanaan pajak memiliki hubungan searah, artinya semakin banyak prosedur 

manajemen laba yang digunakan oleh organisasi, semakin banyak perencanaan pajak yang dilakukan.   

Perencanaan pajak melibatkan pembatasan pembayaran pajak untuk mengurangi tunggakan pajak. Karena 

konflik kepentingan teori keagenan antara pemerintah yang bertindak sebagai prinsip dan korporasi yang 

bertindak sebagai agen, pajak penghasilan dan pajak lainnya terbatas. Peneliti menyimpulkan bahwa karena 

operasi Perencanaan Pajak dilakukan dalam batas-batas undang-undang perpajakan yang relevan di Indonesia, 

operasi ini berjalan dengan aman. Meskipun bukan untuk tujuan manajemen laba, hubungan searah ini 

menghasilkan nilai signifikansi yang lebih besar dari persyaratan, yaitu 0,05, yang menunjukkan bahwa 

korporasi memang terlibat dalam perencanaan pajak untuk salah satu tujuannya mengendalikan arus kas.  Agar 

temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba dan perencanaan pajak tidak terkait. 

Perbedaan sementara antara laba akuntansi dan laba fiskal, yang menentukan besaran pajak yang 

dibayarkan, melahirkan Beban Pajak Tangguhan.  Oleh karena itu, peneliti mengklaim bahwa tidak ada korelasi 

antara Beban Pajak Tangguhan dan Manajemen Laba dengan peningkatan laba akuntansi saja. 

Kena pajak tanpa memperhitungkan laba periode sebelumnya. Oleh karena itu, kesenjangan dalam cara 

beberapa pendapatan dan biaya diakui adalah peluang potensial bagi manajemen untuk menutup praktik 

manajemen laba untuk beban pajak tangguhan.  Jumlah kewajiban pajak tangguhan yang diakui bisnis sebagai 

beban pajak tangguhan meningkat dengan meningkatnya praktik Manajemen Laba. Di sisi lain, hasil yang 
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signifikan menunjukkan bahwa Beban Pajak Ditangguhkan tidak berpengaruh pada Manajemen Laba. Dengan 

demikian, nilai Beban Pajak Ditangguhkan perusahaan digunakan untuk mengukur kemungkinan bahwa ia akan 

terlibat dalam manajemen laba, dan temuan analisis ini menunjukkan bahwa itu tidak berpengaruh. 

Praktik manajemen laba terbukti dalam penghindaran pajak, yang merupakan komponen perencanaan 

pajak. Semakin banyak penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, semakin banyak manajemen laba yang 

dilakukannya.   Penghindaran pajak adalah upaya pengelola untuk menggunakan celah hukum dalam undang-

undang perpajakan untuk meminimalkan pembayaran pajak. Meskipun ini legal, itu buruk bagi pemerintah 

karena menurunkan pendapatan APBN. Meskipun demikian, penghindaran pajak perusahaan tidak berdampak 

pada manajemen laba dalam penelitian ini.  Hal ini agar tidak perlu kewajiban tambahan untuk menurunkan 

jumlah pajak yang dibayarkan karena biaya perusahaan berada pada nilai yang sesuai. 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan presentasi temuan penelitian dan presentasi yang 

dibahas dalam bab-bab sebelumnya: Tingkat Retensi Pajak, yang digunakan untuk menilai Perencanaan Pajak, 

menunjukkan sedikit tetapi cukup besar efek pada Manajemen Laba. Peneliti menjelaskan hal ini dengan 

mengatakan bahwa perusahaan menggunakan perencanaan pajak untuk mengontrol masukan dan arus keluar 

kasnya daripada sebagai sarana untuk mempraktikkan manajemen laba.2. Jumlah beban pajak tangguhan, 

sebagaimana ditentukan oleh beban pajak tangguhan, memiliki sedikit efek yang terlihat pada manajemen laba. 

Studi ini mengklaim bahwa ini karena manajemen memiliki pemahaman tingkat tinggi mengenai undang-undang 

perpajakan, yang menghasilkan perbedaan kecil antara laba akuntansi dan laba fiskal, yang meningkatkan 

kualitas pendapatan yang dilaporkan.3. Penghindaran pajak memiliki dampak kecil tetapi tidak signifikan pada 

manajemen laba seperti yang dievaluasi oleh tarif pajak efektif. Studi ini mengklaim bahwa ini karena 

manajemen menyadari bahwa pajak adalah standar yang ditetapkan oleh pemerintah, dan bahwa penghindaran 

pajak untuk tujuan pengelolaan laba adalah sah tetapi berbahaya bagi negara.4. Temuan analisis menunjukkan 

bahwa, meskipun tidak signifikan secara statistik, faktor-faktor perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan 

penghindaran pajak berdampak pada manajemen laba. 
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